BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, desain penelitian yang didama adalah Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). PeaelitTindakan Kelas
merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat reflgng dilakukan oleh pelaku
tindakan yang bertujuan untuk memperbaiki kondisits proses pembelajaran.

Hopkins menyatakan bahwa yang dimaksud dengan iBameTindakan
Kelas adalah penelitian yang mengkombinasikan pros@enelitian dengan
tindakan subtantif, suatu tindakan yang dilakukahamh disiplin inkuiri, atau
usaha seseorang untuk memahami apa yang sedaatj, tegmbil terlibat dalam
sebuah proses perbaikan dan perubahan.

Rapoport (1970) mengartikan Penelitian Tindakanakehdalah suatu
langkah yang dapat membantu seseorang dalam mengstaara praktis
persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat dambantu pencapaian tujuan
ilmu social dengan kerjasama dalam kerangka etikg gisepakati bersama.

Secara singkat Penelitian Tindakan Kelas didefesusi sebagai suatu
bentuk penelitian yang bersifat reflektif denganlakekan tindakan-tindakan
tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkaktgk-praktek pembelajaran
di kelas secara professioral.

Penilaian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatugxroémana gurudosen
dan siswa-mahasiswa menginginkan terjadinya peabailpeningkatan, dan
perubahan pembelajaran yang lebih baik agar tupesnbelajaran dikelas dapat

tercapar

! Rochiati Wiriaatmadjaletode Penelitian Tindakan Kelas untuk Meningkatkan Kinerja Guru
dan Dosen (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 11

2 seSuyanto,Pedoman Pelaksanaan Penedlitian Tindakan kelas (Yogyakarta: IKIP Yogyakarta, 1997),
him.4

3 M.Djunaidi Ghony,Penelitian Tindakan kelas (Malang: UIN-Malang Press, 2008), him.8
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Ebbut mengemukakan bahwa yang dinamakan dengaritRen€&indakan
Kelas adalah kajian sistematik dari upaya perbaikmtaksanaan praktek
pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukatakan-tindakan dalam
pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mendgesdidari tindakan-tindakan
tersebuf’

Sedangkan Kemmis menjelaskan bahwa Penelitian Ramd&elas adalah
sebuah bentuk inkuiri reflektif yang dilakukan seckemitraan mengenai situasi
sosial tertentu (termasuk pendidikan) untuk meratkgn rasionalitas dan
keadilan dari a) Kegiatan praktek sosial atau pkkan b) Pemahaman mengenai
kegiatan-kegiatan praktek dalam pendidikan, da8ittjasi yang memungkinkan
terlaksananya kegiatan praktek.

Dalam praktik pelaksanaannya, kegiatan Penelitimdakan Kelas adalah
menggabungkan tindakan bermakna dengan prosedetit@en yang berupaya
untuk memecahkan suatu permasalghan.

Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu penelitangymengkaji proses
pembelajaran yang dikaitkan dengan pengoptimalaggqenaan strategi, media,
strategi pembelajaran, dimana kegiatan perbaikambpkjaran tersebut
diharapkan dapat meningkatkan proses dan hasil glajatan siswa.

Secara ringkas Penelitian Tindakan Kelas adalahiateey dimana
sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondigigkgembelajaran mereka,

dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. Medgq@at mencobakan suatu

* Rochiati Wiriaatmadjaletode Penelitian Tindakan Kelas untuk Meningkatkan Kinerja Guru dan
Dosen (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008)m. 12

> Rochiati Wiriaatmadjalietode Penelitian Tindakan Kelas untuk Meningkatkan Kinerja Guru dan
Dosen (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008)m. 12

6 M.Djunaidi GhonyPeneliti Tindakan Kelas, (Malang: UIN-Malang Press, 2008)m. 9

’ Wahidmurni,Penilaian Tindakan Kelas dari teori menuju Praktik (Malang: UM PRESS, 2008),
Him.13
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gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran medekamelihat pengaruh

nyata dari upaya itt.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki beberaaakteristik tertentu

yang membedakannya dengan jenis penelitian yamg Adapun karakteristik

yang dimaksud antara lain melip@ti:

1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi oleh guru

2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya

3. Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukéieksi

4. Bertujuan mmperbaiki dan atau meningkatkan kuaptajaran

5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan bedbesrklios.
Sedangkan menuru Richart Winter terdapat enam tarsiik yang ada pada

PTK, antara lain:

1.

S o\

Kritik refleksi
Kritik dialektis
Kolaborasi
Resiko
Susunan jamak, dan
Internalisasi teori dan prakték.
Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa pendiitiikan kelas memiliki

beberapa karekteristik antara lain:

1.

Masalah yang ingin diciptakan adalah masalah ngatam pembelajaran
nyata yang cukup merisaukan guru yang memegangdgstadi tertentu atau
dosen pengampu mata kuliah tertentu.

Kolaborasi antara guru dengan guru, dosen dengsendatau antara guru
dengan siswa dan dosen dengan mahasiswa untuk lemgyarakan

pembelajaran yang berkualitas dan melakukan peabaiing berkelanjutan.

® Rochiati Wiriaatmadjaletode Penelitian Tindakan Kelas untuk Meningkatkan Kinerja Guru dan

Dosen (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008). 13

? zainal Aqib,Penelitian Tindakan kelas (Bandung: Yrama Widia, 2008), him. 16

10 Zainal Agib,Penelitian Tindakan kelas (Bandung: Yrama Widia, 2008),, him. 17
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Motivasi untuk peningkatan pembelajaran bidangisitel mata kuliah yang
harus muncul atau tumbuh dari dalam diri pribadugatau dosen.
Objektivitas, validitas, dan reliabilitas prosesata dan hasil tetap
dipertahankan selama kegiatan penelitian itu bgsiamng.

Proses dah hasil pembelajaran harus didokumentaedda dilaporkan secara

sistematik sesuai dengan kaidah penelitian ilrftah.

Tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas adalah mdmage dan

meningkatkan layanan professional guru dalam memrangroses pembelajaran

dengan melakukan refleksi untuk mendiagnosis kead&lanjutnya tujuan

Penelitan Tindakan Kelas adalah mengembangkanakepdan guru-dosen untuk

menghadapi permasalahan dalam pembelajaran diislaglisekolah. Disamping

itu juga terdapat tujuan penyerta yakni agar dagisimbuhkannya budaya

meneliti dikalangan pendidié

Selain karakteristik dan tujuan didalam penelitiamdakan kelas juga

terdapat unsur manfaat. Adapun manfaat dari PTKendiri antara lain meliputi:

1.

Menjadikan guru untuk lebih berani dalam menyusemdsi kurikulum dari
bawah, dan menjadikan guru bersifat lebih mandiri.

Dapat mengembangkan sikap inovatif dan budaya rntigpela guru ataupun
doses, khususnya dalam mencari solusi terhadapapalaman pembelajaran
di dalam kelas.

Meningkatkan produktivitas publikasi ilmiah.

Meningkatkan kerjasama antara guru dengan gurw, @emgan siswa dalam
memecahkan masalah pembelajaran di kelas.

Sebagai suatu progam perbaikan pendidikan.

Dapat meningkatakan kemampuan pendidik dalam ppeebelajaran’

M, Djunaidi Ghony,Pendlitian Tindakan kelas (Malang: UIN-Malang Press, 2008)m. 28
2. Djunaidi Ghony Pendlitian Tindakan kelas (Malang: UIN-Malang Press, 2008), him. 29

B, Djunaidi Ghony Pendlitian Tindakan kelas (Malang: UIN-Malang Press, 2008), him. 30
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Rancangan atau desain Penelitian Tindakan Kelaspakan suatu rencana
penelitian yang amat berbeda dari rancangan jesmielpian yang lain. Dapat
dikatakan bahwa rancangan PTK merupakan pengembardgn atau
penggabungan dari unsur-unsur tertentu dari berlpagia rancangan penelitian.
Sebagaimana diketahui rancangan PTK mengandung ulp&ggn dari
serangkaian langkah yang dapat dirumuskan sebdgatOfE/R]1----[R-I-
OE/R]2---dst., di mana R adalah Rencana, | adalaipldmentasi atau
pelaksanaan, O adalah observasi atau pengamatan, EIR adalah
evaluasi/refleksi. Keempat langkah tersebut merapaatu kesatuan yang tidak
terpisahkan, dan harus ada dalam setiap Penelitiaiakan Kelas.

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Actioeséarch) terdapat

desain yang dapat digambarkan sebagai berikut:
GAGASAN AWAL

v

RECONNAISSANCE

'

Evaluasi

Implementas‘~/ Rencana Umum

T Langkah 1 - Perbaikan

[ kah 2 Rencan

angka
g Langkah 1
Langkah dst.
Langkah 2
Implementasi
Lanakah :
Evaluasi ——» Dst.
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Model Lewin yang ditafsirkan oleh Kemmis (Rochigliriaatmadia,
2005: 62)

Model yang telah tergambarkan diatas adalah Modeli. yang ditafsirkan
oleh Kemmis. Model ini menggambarkan sebuah smleai beberapa siklus
kegiatan. Bagan yang melukiskan kegiatan ini paklassdasar kegiatan yang
terdiri dari mengidentifikasi gagasan umum, melakukreconnaissance,
menyusun rencana umum, mengembangkan langkah &ndasertama,
mengevaluasi, dan memperbaiki rancangan umum. $lklis dasar pertama
inilah, apabila peneliti menilai adanya kesalahamauakekurangan dapat
memperbaiki atau memodifikasi dengan mengembangkandalam spiral dan
perencanaan langkah tindakan kedua. Apabila daigplementasinya kemudian
dievaluasi masih terdapat kesalahan atau kekuramgasih bisa diperbaiki atau
dimodifikasi, yakni kemudian secara spiral dilakfut dengan perencanaan
tindakan ketiga, dan seterusnya. Siklus dalam Ispirabaru berhenti apabila
tindakan subtansif yang dilakukan oleh penyaji budievaluasi baik, yaitu
penyaji yang mungkin peneliti sendiri atau mitrawgpenelitian tersebut. Bagi
peneliti, pengamat atau observer, siklus dihentéqzabila data yang dikumpulkan
untuk penelitian sudah jenuh, atau kondisi kelaaktstabil.

Penafsiran yang diberikan oleh kemmis meliputitralberikut;

1) Penyusunan gagasan atau rencana umum dapat ditglauikasebelumnya.

2) Reconnaissance bukan hanya kegiatan menemukan dd&fmangan akan
tetapi juga mencakup analisis, dan terus berlggda siklus berikutnya, dan
bukan hanya pada awal saja.

3) Implementasi tindakan bukan pekerjaan yang mudaenianya jangan
langsung dievaluasi melainkan dimonitor dahulu samgangkah

implementasi dilakukan seoptimal mungkfn.

B. Tempat dan Waktu Penilitian

“Rochiati WiriaatmadjalMetode Penelitian Tindakan Kelas untuk Meningkatkan Kinerja Guru dan
Dosen (Bandung: Remaja Rosdakarya, 200). 62-63
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Penelitian dilakukan di MTs Unggulan Rowosari Kdndéelas VIl di
MTs Unggulan Rowosari Kendal di jalan Bahari Rowbkandal.

Adapun waktu penelitian dimulai sejak pre testwaanggal 7 Maret
2011 sampai berakhirnya siklus Il pada tanggal 2te¥12011.
C. Pelaksana dan Kolaborator

Penelitian ini dilakukan oleh Ibadillah dan berkmeasi dengan Bapak
Turah Haryanto, S. Pd. sebagai guru mata pelafgegarah Kebudayaan Islam di

MTs Unggulan Rowosari Kendal.

D. Rancangan Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dalam 3 tahapanuyait
1. Rencana penelitian

Pada tahap ini peneliti memulai dengan membuat gsadppenelitian,
setelah proposal disetujui oleh dosen pembimbitgngitkan dengan pengajuan
surat izin kepada sekolah. Kemudian peneliti mexrakan tindakan dengan
berdiskusi terlebih dulu dengan guru bidang studi.
2. Pelaksanaan penelitian

Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan tind&kelas seoptimal
mungkin sesuai dengan rencana pelaksanaan pemmaelagan melaksanakan
observasi pada saat pelaksanaan tindakan serteksiefpada setiap akhir
pertemuan dan akhir siklus | dan siklus II.
3. Pelaporan penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah kagipenelitian laporan
penelitian yang dibuat sesuai dengan hasil pelasartindakan dan sesuai

dengan format pedoman penelitian skripsi.

E. Tehnik Pengumpulan Data
Adapun teknik Pengumpulan data yang digunakan plkefeliti dalam
Penelitian Tindakan Kelas ini antara laain sebbgakut:

1. Strategi Observasi
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Menurut Charter V. Goodobservas is a method of study learning where
by the participan visit the area on activity under consideration.”*>

“Observasi adalah metode penelitian dan belajaradan partisipan
mengunjungi kancah kegiatan yang menjadi sasaran”.

Observasi atau pengamatan yang digunakan dalarkarangngumpulkan
data dalan suatu peneltian merupakan hasil penbgiata secara aktif dan penuh
perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsarggéntu yang diinginkan
dengan jalan mengamati dan mencHtat.

Peneliti melakukan observasi awal di MTs UnggulaswBsari Kendal
untuk mengetahui permasalahan yang muncul di kédservasi selanjutnya
dilakukan dengan mencatat perkembangan-perkembayaag terjadi setelah
pemberian tindakan.

Dalam melaksanakan penelitian, observasi yang ukkak oleh peneliti
antara lain :

a Observasi Partisipatif

Cara ini digunakan agar data yang diinginkan sedeagan apa yang
dimaksud oleh peneliti. Suatu observasi disebutmasi partisipan jika orang
yang melakukan observasi turut ambil bagian dalahidupan orang yang
diobservasi.

Selain peneliti ikut berpartisipasi dalam obseryvpsneliti juga sekaligus
sebagai fasilitator. Sehingga peneliti juga tur@ngarahkan siswa yang diteliti
untuk melaksanakan tindakan yang mengarah padaydaig diinginkan oleh
peneliti.

Dengan menggunakan strategi ini, peneliti dapat gaemwati secara
langsung terhadap yang ditelitinya. Strategi irgudiakan untuk memperoleh
data-data tentang keadaan lokasi penelitian, kegieégiatan yang dilakukan

siswa-siswa dan lain-lain.

' Charter V. GoodDictionary of Education, Mc. Graw Hill Book Company, New York,
1959, him 72

16 Mardalis,Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposl (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him.63
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b Observasi Aktivitas Kelas
Observasi aktivitas kelas merupakan suatu pengantatgsung terhadap
siswa dengan memperhatikan tingkah lakunya didagaoses pembelajaran
berlangsung, sehingga peneliti memperoleh gamlmrasana kelas dan peneliti
dapat melihat secara langsung tingkah laku siseaktkan siswa, serta kemauan
siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan.
2. Dokumentasi
Strategi dokumentasi merupakan suatu tekhnik pepglan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, bakurden tertulis,
gambar maupun elektrontiStrategi ini dilakukan dengan cara mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatamskrip, buku-buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengggen@da dan sebagainya.
Dokumentasi lain yang diperoleh di lapangan berapsensi siswa, data-data
kelembagaan seperti sejarah berdirinya MTs UnggRlanosari Kendal dan lain
sebagainya.
3. Angket
Angket atau kuesioner adalah alat penelitian urdigunakan secara
berulang yang menjajaki atau menulusuri suatu fadram perilaku pada suatu
tahap yang telah direncanakan sebelumn¥a.Angket adalah sejumlah
pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh dataratponden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang peiatahui*® Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan angket untuk mengetahoeisgpa besar minat belajar

yang dimiliki siswa terhadap mata pelajaran Sej&m@budayaan Islam.

F. Tehnik Analisis Data
Tehnik Analisis Data merupakan tahap akhir terhaaizgo yang dilakukan
selama berada di lapangan yang disertai dengan uvanaporan penelitian

Y Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007),
him.221

'8 Vivienne Baumfield, dkkAction Research di Ruang Kelas (Jakarta: Indeks, 2009), him.87

9 Igbal HasanAnalisis Data Pendlitian dengan Statistik (Jakarta: Bimi Aksara, 2006), him.16
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tindakan kelas. Dengan tujuan untuk menganalisa giatg telah diperoleh, maka
peneliti menganalisis data yang telah diperolelukumiemastikan bahwa dengan
menerapkan strategi Every One is a Theacher Herengiatkan minat belajar
siswa terhadap Mata Pelajaran Sejarah kebudayiaam. Is

Data yang terkumpul dari penelitian ini terdiri iddua macam, ada data
yang bersifat kualitatif dan data yang bersifat rkitatif. Data yang bersifat
kualitatif terdiri dari hasil observasi, dokumentg3edangkan data yang bersifat
kuantitatif berasal dari penilaian tentang mindajae siswa yang diambil melalui
kuesioner yang dibagikan pada siswa.

Dalam penelitian ini, untuk mengkategorikan tingkisiggi rendahnya
minat siswa, maka digunakan Standar Deviasi dengans sebagai berilit

|
SD=|
N

(x—x)2
.!‘Ii;

Kategori: ¥+1-D < x: = tingg:?
(¥ — 15D0) =x =(xX+15D) - Sedang
x < (£-15D) = Rendah

5D Standart Deviasi
x: jumlah skor
i rata — rata skor

N: jumlah siswa

G. Indikator Pencapaian
Pada penelitian ini indikator dikatakan tercapailala siswa yang minat

terhadapa mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Istarnmgkat lebih dari 40%.

20 Syaifuddin AzwarPenyususnan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him.109
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